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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI AGRESIVITAS PAJAK
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI INDONESIA

Nur Kholis!, Ida Ayu Kade R. K?, Hestin Mutmainah?®
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
agresivitas pajak perusahaan pertambangan di Indonesia dengan menggunakan
variable penelitian pertumbuhan penjualan, variable kepemilikan manajerial, dan
variable komisaris independen. Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di bursa efek indonesia mulai tahun 2014-2018 dengan menggunakan
teknik purposive sampling dalam pengambilan sampel. Penelitian ini merupakan
penelitian Kuantitaif dengan Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil dari penelitian diperoleh variabel pertumbuhan penjualan, variable
kepemilikan manajerial, dan variable komisaris independen berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan.

Kata kunci : Pertumbuhan Penjualan, Kepemilikan Manajerial, Komisaris
Independen, Dan Agresivitas Pajak

Abstract. This study objective examining the factors that affect the tax aggressiveness
of mine companies in Indonesia by using sales growth research variables, managerial
ownership variables, and independent commissioner variables. This study use mine
companies listed on the Indonesian stock exchange from 2014-2018 using purposive
sampling techniques in sampling. This study is a quantitative with data analysis
techniques using multiple regression analysis. The results of the study obtained sales
growth variable, managerial ownership variables, and independent commissioner
variables partially significant effect on the level of corporate tax aggressiveness.

Keywords: Sales Growth, Managerial Ownership, Independent Commissioners, And
Tax Aggressiveness.
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PENDAHULUAN

Pajak memiliki kontribusi yang cukup penting dalam penerimaan negara
Indonesia. Kontribusi terbesar pada Anggaran Penerimaan Belanja Negara
disumbangkan oleh penerimaan pajak negara yang mencapai hampir 80% (Rebecca,
2016). Besarnya target dan realisiasi penerimaan pajak yang dipublikasikan oleh
kementrian keuangan, akan disajikan dalam tabel berikut :

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2014-2018 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Target APBN- P Realisasi

2014 1.246.100 1.146.900
2015 1.489.300 1.240.400
2016 1.539.200 1.285.000
2017 1.472.700 1.343.500
2018 1.618.100 1.518.800

Sumber : www.kemenkeu.go.id

Berdasarkan data dari tabel diatas, terlihat adanya perbedaan yang cukup
signifikan antara target dan realisasi penerimaan pajak selama tahun 2014-2018. Sejak
tahun 2014 telah terjadi perbedaan yang cukup signifikan pada realisasi penerimaan
pajak dengan target penerimaan pajak dan hal ini terus terjadi hingga tahun 2018.
Dalam setiap tahunnya realisasi penerimaan pajak selalu meleset. Penurunan inilah
yang pada akhirnya mengakibatkan tidak tercapainya target yang telah ditentukan
sebelumnya.

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak tentunya akan menimbulkan
kerugian yang cukup besar dalam realisasi penerimaan pajak. Dalam hal ini,
permasalahan yang timbul adalah tindak penghindaran pajak yang dilakukan oleh
wajib pajak badan atau perusahaan. Secara umum, ada 2 jenis cara perusahaan dalam
melakukan tindak agresivitas pajak, yaitu dengan cara legal dan dengan cara yang
ilegal (Suandy, 2001).

Tidak sedikit perusahaan yang berasal dari berbagai sektor terutama perusahaan
pertambangan mencoba untuk melakukan tindak agresivitas pajak. Berbagai
perusahaan dari berbagai sektor ini seperti menjadi ajang perlombaan dalam
melakukan tindak penghindaran pajak. Namun, dari sekian banyaknya perusahaan

yang melakukan tindak penghindaran pajak, perusahaan yang berasal dari sektor
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pertambangan lah yang paling sering melakukan tindak agresivitas pajak perusahaan
sejak tahun 2014-2018.

Banyak factor yang mempengaruhinya antara lain pertumbuhan penjualan
kepemilikan manajerial komisaris independen, Likuiditas, Profitabilitas yang
digunakan untuk mencari keuntungan lebih besar bagi perusahaan dengan cara
melakukan Agresivitas pajak tersebut (Yuliana dan Wahyudi, 2018), dari factor
tersebut penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menguji secara
empiris factor apa yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan
agresivitas pajak perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Perilaku

Perilaku seseorang meruapakan hasil dari segala macam pengalaman serta
interaksi seseorang dengan lingkungan yang terwujud dalam bentuk pengetahuan,
sikap dan tindakan yang merupakan respon atau reaksi seseorang individu terhadap
rangsangan yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya (Sarwono, 1993). Tidak
seperti pikiran atau perasaaan, perilaku merupakan sesuatu yang konkrit yang dapat
diobservasi, direkam maupun dipelajari (Morgan, 1986). Perilaku dalam arti luas
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dialami seseorang. Perilaku didefinisikan
dalam arti sempit yaitu segala sesuatuyang mencakup reaksi yang dapat diamati
(Chaplin, 1999). Perilaku merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta
interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan,
sikap dan tindakan. Perilaku merupakan respon atau reaksi dalam dirinya
(Notoadtmodjo, 2010).
Agresivitas pajak

Agresivitas pajak adalah adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena
pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, baik
menggunakan cara yang tergolong secara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax
evasion) (Frank et al, 2009). Agresivitas pajak adalah suatu tindakan menurunkan laba
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kena pajak melalui perencaan pajak baik menggunakan cara yang dianggap atau tidak
dianggap tax evasion (Blouin, 2011). Agresivitas pajak sebagai kegiatan perencanaan
pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang
efektif (Hlaing, 2012).

Manfaat Agresivitas Pajak

Terdapat dua manfaat dalam tindakan agresivitas pajak, antara lain (Chen et al, 2010):

1. Manfaat efisiensi pajak yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pemerintah,
sehingga manfaat kas untuk pemilik arau pemegang saham menjadi semakin
luas.

2. Manfaat langsung atau tidak lansung bagi manajer untuk memperoleh
kompensasi langsung dari pemilik dan pemilik saham dari tindakan tax
agressiveness yang dilakukan .

Pertumbuhan Penjualan

Penjualan adalah kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau
jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut
dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan
barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli (Mulyadi, 2008). Penjualan adalah suatu
kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi, dan memberi
petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang
ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi
kedua pihak (Moekijat, 2000). Penjualan adalah berkumpulnya seorang pembeli dan
penjual dengan tujuan melaksanakan tukar menukar barang dan jasa berdasarkan
pertimbangan yang berharga misalnya pertimbangan uang (Winardi, 1997)

Perusahaan yang penjualannya tumbuh secara cepat akan perlu untuk menambah
aktiva tetapnya, sehingga pertumbuhan penjualan yang tinggi akan menyebabkan
perusahaan mencari dana yang lebih besar (Pandey, 2001). Pertumbuhan penjualan
dapat mencerminkan keberhasilan operasional perusahaan di periode masa lalu dan
dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan dimasa yang akan datang (Murni dan
Trang, 2015). Sebuah perusahaan yang penjualannya realtif stabil akan aman dalam
mengambil lebih banyak hutang dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi
daripada perusahaan yang penjualannya yang tidak stabil (Brigham dan Houston,
2004).
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Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan pemisahan kepemilikan antara pihak outsider
dengan pihak insider. Jika dalam suatu perusahaan memiliki banyak pemilik saham,
maka kelompok besar individu tersebut sudah jelas tidak dapat berpartisipasi dengan
aktif dalam manajemen perusahaan sehari-hari. Karenaya mereka memilih dan
mengawasi manajemen perusahaan. Struktur ini berarti bahwa pemilik berbeda dengan
manajer perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan dengan pemilik merangkap
manajer (Bodie, Alex, dan Alan, 2006). Kepemilikan manajerial adalah presentase
jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen dari seluruh jumlah saham
perusahaan yang beredar (Mahariana dan Ramantha, 2014). Kepemilikan manajerial
adalah pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam
pengambilan keputusan di perusahaan, misalnya direktur dan komisaris. (Sonya Majid,
2016).
Komisaris Independen

Dalam Keputusan Ketua Bapepam No. 29/PM/2004, komisaris independen

didefinisikan sebagai anggota komisaris yang:

a. berasal dari luar emiten atau perusahaan publik,

b. tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada perusahaan,

c. tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan emiten atau perusahaan publiks,
komisaris, direktur, atau pemegang saham utama dari emiten atau perusahaan
publik,

d. dantidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan.

Semakin banyak jumlah komisaris independen maka pengawasan terhadap agen
akan semakin ketat. Dengan adanya kontrol yang ketat yang dilakukan oleh komisaris

independen agresivitas pajak perusahaan yang dilakukan oleh agen akan semakin
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berkurang (Imam Fadli, 2016). Kehadiran komisaris independen dalam dewan

komisaris mampu meningkatkan pengawasan kinerja direksi (Fama dan Jensen 1983).

Pengembangan Hipotesis
1. Pertumbuhan Penjualan Terhadap Agresivitas Pajak

Pertumbuhan penjualan pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa semakin besar
volume penjualan maka laba yang akan dihasilkan pun akan meningkat (perdana dalam
setiawan, 2016).

Hal ini memiliki arti bahwa dengan semakin tingginya tingkat pertumbuhan
penjualan perusahaan maka semakin rendah tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hal
ini dikarenakan dengan tingkat penjualan yang relatif besar tentunya juga akan
menghasilkan laba yang relatif besar. Dengan kata lain, perusahaan akan memiliki
dana yang lebih besar yang dapat digunakan untuk membayar beban pajak. Oleh
karena itu, pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap adanya tindak
agresivitas pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah :
Hai: pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap agresivitas pajak
2. Kepemilikan Manajerial Terhadap Agresivitas Pajak

Kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan merupakan salah satu hal
yang cukup penting. Hal ini dikarenakan manajer memiliki peran ganda dalam suatu
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan manajerial diharapkan manajer akan
melakukan pengambilan keputusan sesuai dengan keinginan pemegang saham.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jeane Atari (2016) membuktikan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap tingkat agresivitas pajak
perusahaan. Hal ini memiliki arti, apabila kepemilikan manajerial yang dimiliki oleh
suatu perusahaan semakin besar, maka akan meningkatkan peluang manajer untuk
melakukan agresivitas pajak agar mendapatkan keuntungan atau laba yang besar.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah :

H:: kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap agresivitas pajak

3. Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak
Dalam suatu perusahaan terdapat sejumlah komisaris independen yang bertugas

untuk mengawasi seluruh kegiatan perusahaan. Komisaris independen ini diperlukan
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guna mencegah adanya tindak penyalahgunaan ataupun tindak kecurangan yang terjadi
pada perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh membuktikan
bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak proporsi dewan komisaris independen dalam
suatu perusahaan, tentu akan berdampak pada pengawasan yang ketat dalam kinerja
perusahaan. Dengan semakin ketatnya pengawasan yang dilakukan oleh komisaris
independen maka akan semakin berkurang tingkat agresivitas pajak yang dilakukan
oleh perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadli (2016) membuktikan bahwa Komisaris
independen berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan dan
koefisien regresinya bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
proporsi dewan komisaris independen di suatu perusahaan akan mengakibatkan
pengawasan yang ketat terhadap kinerja yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan
semakin ketatnya pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen maka akan
semakin  berkurang tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan.Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah :

Hs: komisaris independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak

METODE PENELITIAN
Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor
pertambangan yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017).

Dalam penentuan sampel penelitian ini, menggunakan teknik purposive sampling.

Dalam pengambilan
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KRITERIA SAMPEL JUMLAH
PERUSAHAAN
Perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di bursa | 49

efek indonesia hingga tahun 2018
Perusahaan pertambangan yang tidak | (9)
mempublikasikan  laporan  keuangannya selama
periode penelitian

Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode | (24)

penelitian

Total sampel yang memenuhi kriteria 16
Jumlah sampel penelitian (5 tahun) 80
Qutlier 17
Total observasi 63

HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas

Dalam pengujian ini akan membuktikan bahwa data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov
Smirnov Test, dengan melihat tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai yang ditunjukkan
pada probabilitas Asymp.Sig (2 tailed) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
dikatakan berdistribusi dengan normal, namun sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05

maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi dengan normal.

Nilai normalitas Keterangan
0,197 Data residual berdistribusi
normal

Sumber : data diolah, 2020
Berdasarkan tabel one sample kolmogorov-smirnov test diatas dapat dilihat

pada nilai Asymp.Sig (2 tailed) adalah 0,197 atau diatas 0,050. Hal ini menunjukkan
bahwa data residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas atau independen menurut Ghozali (2011). Uji
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance Dan Volume Inflation
Factor (VIF). Data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai
tolerance kurang dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari 10, dan sebaliknya data dapat
dikatakan terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF
lebih kecil dari 10.

127|  Jurnal Visi Manajemen - VOLUME 7, NO. 2, MEI 2021



Jurnal Visi Manajemen
Vol.7, No.2 Mei 2021
e-ISSN: 2528-2212; p-ISSN: 2303-3339, Hal 120-134

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Pertumbuhan penjualan | 0,838 1,194 Tidak terjadi
multikolinearitas

Kepemilikan manajerial | 0,913 1,096 Tidak terjadi
multikolinearitas

Komisaris independen | 0,977 1,024 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan data tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai
VIF lebih besar dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen.
Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas menurut Ghozali
(2011). Untuk mendeteksi adanya gejala heterokedastisitas yaitu dengan cara melihat
nilai probabilitas signifikansi dari nilai absolut residual yang diregres terhadap variabel
independen. Apabila nilai signifikansi diatas 5% maka dikatakan data tersebut tidak
terjadi heterokedastisitas, dan sebaliknya Apabila nilai signifikansi dibawah 5% maka

dikatakan data tersebut terjadi heterokedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Pertumbuhan penjualan 0,904 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Kepemilikan manajerial 0,719 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Komisaris independen 0,138 Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel hasil uji heterokedastisitas diatas,
maka dapat diketahui bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai diatas
5% atau 0,05. Maka dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas

antar variabel independen.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2011). Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu saling berkaitan antara satu dengan lainnnya. Model regresi

yang baik adalah bebas dari autokorelasi.

Nilai Durbin Watson | Kriteria Keterangan

hitung

1,858 du<d<4-du Tidak terjadi
autokorelasi

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel hasil uji autokorelasi diatas maka nilai
durbin watson sebesar 1,858. Hal ini menunjukkan bahwa nilai durbin watson diantara
nilai durbin upper sampai dengan empat dikurangi durbin upper. Maka dapat dikatakan
data tersebut tidak terjadi autokorelasi.
Analisis Regresi Berganda

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dari variabel independen pertumbuhan
penjualan, kepemilikan manajerial, komisaris independen,dan ukuran perusahaan
terhadap variabel dependen agresivitas pajak, maka dilakukan analisis dengan

menggunakan regresi linear berganda.

Variabel B T hitung | Sig. Keterangan

Pertumbuhan penjualan | -0,001 | -2,205 0,031* | Berpengaruh signifikan
Kepemilikan manajerial | 1,263 2,502 0,015* | Berpengaruh signifikan
Komisaris independen | -0,371 | -2,317 0,024* | Berpengaruh signifikan

F hitung 4,755

Sig. 0,002

Adjusted R Square 19,8%

*)tingkat signifikansi 5%
Sumber : data diolah, 2020
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Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 12 diatas, maka dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut :
Y=10,666 - 0,001X1+1,273X2-0,371 X3 -0,017 Xa+e

Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel pertumbuhan penjualan bepengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak. Hal ini dapat terlihat berdasarkan nilai signifikansi variabel pertumbuhan
penjualan sebesar 0,031 yang memiliki nilai lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

Pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan tercapainya tujuan
perusahaan. Tujuan perusahaan yang dicerminkan oleh penjualan perusahaan yang
tinggi. Dengan tinggi nya pertumbuhan penjualan perusahaan maka perusahaan
tersebut mampu untuk membayar beban pajak yang timbul akibat kegiatan operasional
perusahaan. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tingginya pertumbuhan penjualan
perusahaan maka akan mengurangi tingkat agresivitas pajak perusahaan.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan manajerial bepengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak. Hal ini dapat terlihat berdasarkan nilai signifikansi variabel kepemilikan
manajerial sebesar 0,015 yang memiliki nilai lebih kecil dibandingkan nilai o sebesar
0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Atari (2016) yang membuktikan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh signifikan terhadap tax aggressive.
Jadi, besarnya kepemilikan manajerial didalam perusahaan membuat manajerial dapat
memanfaatkan peluang untuk melakukan tax aggressive agar mendapatkan

keuntungan atau laba yang lebih besar (Atari, 2016). Semakin tinggi terdapat
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kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat
agresivitas pajak perusahaan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmansyah (2017)
yang membuktikan bahwa Kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Menunjukkan bahwa semakin besar saham yang
dimiliki pihak manajerial maka pihak manajemen perusahaan akan menggunakan cara
untuk menekan perhitungan pajaknya agar laba yang diperoleh pihak manajerial
semakin tinggi.

Pengaruh komisaris independen terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel komisaris independen bepengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak. Hal ini dapat terlihat berdasarkan nilai signifikansi variabel komisaris
independen sebesar 0,024 yang memiliki nilai lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadli (2016) yang membuktikan bahwa
komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa komisaris independen memiliki peran aktif dalam pencegahan
tindak agresivitas pajak perusahaan.

Komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan dan koefisien regresinya bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak proporsi dewan komisaris independen di suatu perusahaan akan
mengakibatkan pengawasan yang ketat terhadap Kkinerja yang dilakukan oleh
perusahaan. Dengan semakin ketatnya pengawasan yang dilakukan oleh komisaris
independen maka akan semakin berkurang tingkat agresivitas pajak yang dilakukan
oleh perusahaan ( Fadli, 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian faktor faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak (studi
laporan keuangan perusahaan pertambangan periode 2014-2018) dengan 16 sampel
perusahaan dengan metode purpossive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan, kepemlikan manajerial dan komisaris independen

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan
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yang terdaftar di bursa efek indonesia yang termasuk dalam sampel penelitian ini. Bagi
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian lain. Dan
menambah periode tahun serta memperluas objek penelitian agar mendapatkan hasil
yang lebih baik
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